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Padi Hibrida Japonica merupakan adalah 
satu solusi untuk mendapatkan padi 
berdaya hasil tinggi pada daerah dataran 
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menduga tingkat keseragaman, nilai 
korelasi dan mempelajari hubungan antara 
komponen agronomis dengan hasil pada 
tanaman Padi Hibrida Japonica. Penelitian 
ini dilaksanakan di lahan pertanian yang 
berlokasi di Desa Sekarpuro, Kecamatan 
Pakis, Kabupaten Malang. Tempat ini 
memiliki suhu minimum 26
o
C dan suhu 
maximum 32
o
C dengan rata-rata curah 
hujan 1.328 s/d 1.448 mm/tahun. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan November 2012 
sampai dengan bulan Mei 2013. Bahan 
yang digunakan digunakan untuk penelitian 
ini adalah benih tujuh genotipe padi hibrida 
Japonica yaitu BioJap 1, BioJap 2, BioJap 
3, BioJap 4, BioJap 5, BioJap 6 dan Taiken. 
Penelitian dilaksanakan dengan 
menggunakan metode single plant. Data 
hasil pengamatan dianalisis dengan 
koefisien keragaman genetik, estimasi nilai 
koefisien korelasi, kemudian dianalisis 
dengan analisis sidik lintas. Berdasarkan 
hasil penelitian, terdapat keragaman genetik 
yang rendah pada seluruh karakternya, 
terdapat korelasi positif nyata pada karakter 
jumlan anakan, jumlah malai, dan jumlah 
daun.  Berdasarkan hasil analisis sidik 
lintas, terdapat nilai pengaruh langsung 
positif yang cukup besar pada karakter 
agronomis  jumlah malai, dan terdapat 
pengaruh tidak langsung  yang bernilai 
tinggi berhubungan dengan karakter jumlah 
malai.  
 
Kata kunci : Padi Hibrida Japonica, uji 




Japonica Hybrid Paddy is one solutiun to 
get high yield on plateu place. This study 
aims to assumed level of uniformity, 
estimated the correlation and study the 
relationship between the agronomic with the 
yield characters in Japonica Hybrid Paddy. 
This research was carried out on the 
Sekarpuro Village, Pakis District,Malang. 
This place has a minimum temperature of 
26⁰C and 32⁰C with maximum 
temperatures, the average rainfall was 
1.328 until 1.448 mm/year. This research 
was conducted in November 2012 until May 
2013. The materials for this research were 
the seed of seven genotypes of Japonica 
hybrid paddy  (BioJap 1, BioJap 2, BioJap 
3,  Bio Jap 4, BioJap 5, BioJap 6 and 
Taiken). This research was carried out by 
usied single plant experimental design. The 
data were analyzed by estimated the 
genetic variance coefficience, and 
estimated value of the correlation coefficient 
then, analyzed by path analysis. Based on 
the research results, there was low genetic 
variance on whole characters, there was 
significant positive correlation  at number of 
tillers, number of panicles, and number of 
leaves. Based on the results of path 
analysis, there was direct effect on number 
of panicles character. And there were high 
values of indirect effects which associated 
with number of panicles. 
 
Keywords: Japonica hybrid paddy, 
uniformity test, path analysis 
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Padi merupakan tanaman penting 
yang dibutuhkan manusia khususnya 
masyarakat yang tinggal di negara 
Indonesia. Dengan kebutuhan beras 
tertinggi di dunia. Indonesia mengupayakan 
adanya peningkatan produksi padi nasional 
agar dapat mencukupi kebutuhan pangan 
nasional. Solusi untuk menghadapi hal 
tersebut dapat terpecahkan dengan 
menggunakan teknologi padi hibrida. Padi 
hibrida memiliki hasil produksi yang tinggi 
jika dibandingkan hasil produksi dari padi 
Inbrida. Kondisi geografis Indonesia yang 
memiliki berbagai lahan sawah dengan 
bermacam-macam ketinggian tempat 
mengakibatkan adanya perbedaan 
tingkatan suhu. Adanya perakitan varietas 
padi sawah berdaya hasil tinggi dan toleran 
suhu rendah merupakan alternatif 
pemecahan masalah pada daerah dataran 
tinggi akibat cekaman suhu rendah (Bahar 
et al., 1998). Padi Japonica diketahui dari 
beberapa penelitian dapat menghasilkan 
hasil produksi yang lebih baik dibandingkan 
jenis Padi Indica pada kondisi daerah 
dataran tinggi. Oleh karena itu adanya 
penelitian tentang padi hibrida japonica ini 
perlu dikembangkan. 
Didalam pemuliaan tanaman 
diperlukan adanya kemurnian genetik untuk 
dapat dijadikan tetua dalam persilangan dan 
pembuatan varietas baru. oleh karena itu, 
diperlukan adanya perhitungan tentang 
keragaman antar galur untuk mengetahui 
kemurnian genetiknya. Salah satu strategi 
pemuliaan untuk mendapatkan varietas 
unggul pada tanaman menyerbuk sendiri 
seperti padi adalah efisiensi seleksi. Seleksi 
akan memberikan respon yang optimal bila 
menggunakan karakter seleksi yang tepat. 
Seleksi berdasarkan daya hasil biasanya 
kurang memberikan hasil optimal bila tidak 
didukung oleh karakter seleksi lain berupa 
komponen pertumbuhan dan komponen 
hasil yang berkorelasi kuat dengan daya 
hasil (Limbongan,2008). 
Seleksi dapat dilakukan dengan 
mencari nilai korelasi dan nilai analisis 
lintas. Analisis lintas merupakan analisis 
lanjutan setelah mencari nilai korelasi dan 
analisis lintas merupakan bentuk analisis 
struktural yang membahas hubungan 
kausal antara variabel-variabel dalam 
sistem tertutup. Dari analisis koefisien lintas 
ini dapat diketahui pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung antara peubah 
bebas dengan peubah respon.  
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan 
pertanian yang berlokasi di Desa 
Sekarpuro, Kecamatan Pakis, Kabupaten 
Malang. Tempat ini memiliki suhu minimum 
26
o
C dan suhu maximum 32
o
C dengan rata-
rata curah hujan 1.328 s/d 1.448 mm/tahun. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
November 2012 sampai dengan bulan Mei 
2013. Bahan yang digunakan digunakan 
untuk penelitian ini adalah benih tujuh 
genotipe padi hibrida Japonica yaitu Bio-Jap 
1, Bio-Jap 2, Bio-Jap 3, Bio-Jap 4, Bio-Jap 
5, Bio-Jap 6 dan Taiken. Penelitian 
dilaksanakan dengan menggunakan 
metode pengamatan single plant. 
Pengamatan yang dilakukan terdiri 
dari umur berbunga (HST), umur panen 
(HST), tinggi tanaman (cm), jumlah anakan 
per rumpun,  jumlah malai, panjang daun 
bendera (cm),sudut daun bendera (⁰), 
panjang malai (cm), jumlah daun, jumlah 
gabah per malai, prosentase gabah bernas 
per malai (%), bobot 100 butir (g), dan 
bobot gabah per tanaman (gr). 
Data hasil pengamatan dianalisis 
dengan pendugaan ragam lingkungan, 
ragam fenotip, ragam genotip, serta 
estimasi nilai koefisien korelasi, dan 
dianalisis dengan analisis sidik lintas untuk 
mencari pengaruh langsung dan tidak 
langsung antara karakter agronomis dengan 
hasil. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Keseragaman 
Berdasarkan hasil analisis, 
keragaman genetik (Tabel 1) seluruh 
karakter pengamatan pada tujuh genotip 
Padi Hibrida Japonica memiliki keragaman 
genetik yang rendah. Menurut Martono 
(2009) karakter dengan ragam sempit 
tersebut bersifat kuantitatif yang 
dikendalikan oleh banyak gen (poligen). 
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Sifat kuantitatif genetik yang dikendalikan 
oleh banyak gen merupakan hasil akhir 
suatu proses pertumbuhan yang berkaitan 
dengan sifat morfologi dan fisiologi. Selain 
itu pula, keragaman genetik yang rendah 
menandakan bahwa populasi ketujuh 
genotip Padi Hibrida Japonica memiliki 
tingkat kesaragaman yang tinggi. Nilai 
variabilitas yang rendah menunjukkan 
setiap individu dalam populasi hampir 
seragam, sehingga peluang untuk 
mendapatkan generasi baru yang baik 
semakin rendah (Ruchjaniningsih, 2002). 
Pembentukan varietas baru yang unggul 
dan seragam diperlukan nilai keragaman 
yang kecil. Subandi et al., (1979) 
menyatakan bahwa dalam pembentukan 
varietas unggul perlu diperhatikan stabilitas 
hasil secara sistematis dan kontinyu mulai 




Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 
korelasi fenotipik nyata yang terdapat pada 
tujuh genotip hanya terdapat pada karakter  
jumlah anakan (0.540-0.896), jumlah malai 
(0.807-0.974), dan jumlah daun (0.427-
0.873). 
Jumlah malai per rumpun berkorelasi 
nyata terhadap hasil gabah per rumpun. 
Penambahan jumlah malai per rumpun 
akan diikuti dengan penambahan hasil 
gabah per rumpun tanamannya. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Zen (1995), yang 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi 
antara jumlah malai per meter persegi 
dengan hasil dan pernyataan Yoshida 
(1981) yang menunjukkan bahwa potensi 
hasil padi adalah hasil perkalian antara tiga 
komponen yaitu jumlah malai per satuan 
luas, jumlah gabah bernas per malai, dan 
berat 1000 butir.  
Jumlah anakan berkorelasi positif 
nyata dengan hasil. Adanya peningkatan 
jumlah anakan akan diikuti dengan 
penambahan hasil gabah per rumpun 
tanamannya. Berdasarkan penelitian Yakub 
et al., (2012) menyatakan terdapat korelasi 
positif nyata antara komponen hasil jumlah 
anakan terhadap hasil. 
Jumlah daun berhubungan langsung 
dengan jumlah anakan. Semakin banyak 
jumlah anakan maka, semakin bertambah 
pula jumlah daunnya. Daun berfungsi 
penting terhadap penerimaan dan 
penyerapan cahaya untuk proses 
fotosintesis. Semakin tinggi  kegiatan 
fotosintesis maka semakin tinggi fotosintat 
serta mutu produk suatu tanaman. Jebbouj 
dan Brahim (2009) menyatakan bahwa hasil 
tanaman barley menurun secara signifikan 
akibat kehilangan tiga helai daun bagian 
atas. 
 
Tabel 1 Nilai Koefisien Keragaman Genotip (KKG) antar Tujuh Genotip 
Parameter KKG Kriteria 
Umur bunga 07.58 Rendah 
Umur panen 05.13 Rendah 
Panjang tanaman 04.38 Rendah 
Jumlah anakan 00.00 Rendah 
Jumlah malai 00.00 Rendah 
Panjang daun bendera 16.34 Rendah 
Sudut daun 02.00 Rendah 
Jumlah daun 04.73 Rendah 
Panjang malai 13.43 Rendah 
Jumlah gabah/malai 12.27 Rendah 
Persentase gabah bernas 06.57 Rendah 
Bobot 100 butir 02.47 Rendah 
Hasil 14.28 Rendah 
Keterangan :  KKG = Koefisien Keragaman Genetik, nilai kriteria relatif menurut Murdaningsih et al., (1990) 
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Tabel 2 Korelasi antara karakter agronomis dengan hasil 
X 
Genotip 
BioJap 1 BioJap 2 BioJap 3 BioJap 4 BioJap 5 BioJap 6 Taiken 
X1   0.273   0.621 **   0.572 **   0.694 **   0.092   0.688 **   0.840 ** 
X2   0.323   0.697 **   0.634 **   0.633 **   0.335   0.644 **   0.793 ** 
X3   0.163   0.442 *   0.035   0.375 *   0.274   0.625 **   0.537 ** 
X4   0.881 **   0.732 **   0.814 **   0.896 **   0.819 **   0.627 **   0.540 ** 
X5   0.936 **   0.920 **   0.807 **   0.900 **   0.974 **   0.893 **   0.896 ** 
X6   0.007 - 0.010   0.204   0.287 - 0.127   0.389 * - 0.278 
X7 - 0.186   0.123   0.149 - 0.134   0.470 ** - 0.417 *   0.141 
X8   0.873 **   0.845 **   0.767 **   0.872 **   0.862 **   0.662 **   0.427 * 
X9   0.050   0.115   0.252   0.236 - 0.035   0.584 **   0.147 
X10   0.256   0.082   0.205   0.365 *   0.137   0.522 **   0.584 ** 
X11   0.461 *   0.265 - 0.141   0.379 *   0.478 **   0.470 ** - 0.242 
X12   0.039   0.111 - 0.132   0.256   0.202   0.393 * - 0.024 
Keterangan:  X = Parameter, X1 = Umur berbunga, X2 = Umur panen, X3 = Panjang tanaman, X4 = Jumlah 
anakan, X5 = Jumlah malai, X6 = Panjang daun bendera, X7 = Sudut daun, X8 = Jumlah 
daun, X9 = Panjang malai, X10 = Jumlah gabah per malai, X11 = Persentase gabah bernas, 
X12 = Bobot 100 butir , * = nyata, ** = sangat nyata.  
 
Analisis Sidik Lintas 
Nilai korelasi tidak dapat 
menggambarkan secara tuntas mengenai 
hubungan kausal antara karakter agronomis 
karena selain terdapat pengaruh langsung 
suatu karakter terhadap karakter agronomis 
juga terdapat pengaruh tidak langsung 
melalui karakter lainnya. Berdasarkan 
pernyataan ini, diperlukan analisis sidik 
lintas. Dengan melakukan analisis sidik 
lintas maka nilai korelasi antara peubah 
bebas dan peubah tak bebas dapat 
dipisahkan menjadi pengaruh langsung 
suatu peubah dan pengaruh tidak langsung 
melalui peubah lainnya (Gasperz, 1989).  
Koefisien korelasi dapat dinyatakan sebagai 
pengaruh total suatu karakter agronomis 
terhadap hasil, baik secara langsung 
maupun secara tidak langsung yang 
ditimbulkan oleh faktor genetik, faktor 
lingkungan, dan interaksi antar keduanya. 
Karakter yang dikorelasikan dengan hasil 
diuraikan dalam dua komponen yaitu 
pengaruh langsung dan pengaruh tidak 
langsung. Secara langsung, maksudnya 
komponen hasil tersebut memberikan 
pengaruh terhadap hasil tanpa melalui 
komponen hasil lainnya. Secara tidak 
langsung, artinya pengaruh komponen hasil 
terhadap hasil melalui sifat komponen hasil 
lainnya (Chandrasari, 2013). 
 
Pada Genotipe BioJap 1 (Gambar 1) 
Karakter yang memiliki nilai pengaruh 
langsung positif  yang besar dibanding 
karakter lain  yaitu jumlah malai dengan 
nilai Px5 = 0.5993. Karakter yang memiliki 
pengaruh tidak langsung fenotipik cukup 
besar yaitu terdapat pada  karakter jumlah 
anakan melalui jumlah malai (Px4.5 = 0.5566) 
dan jumlah daun melalui jumlah malai (Px8.5 
= 0.5238).  
Pada Genotip BioJap 2 (Gambar 2) 
karakter yang memiliki nilai pengaruh 
langsung positif  yang besar dibanding 
karakter lain  yaitu jumlah malai dengan 
nilai Px5 = 0.9588. Karakter lain yang 
memiliki pengaruh langsung fenotipik yang 
bernilai negatif dan cukup besar terhadap 
hasil gabah per rumpun tanaman adalah 
jumlah daun dengan nilai Px8 = -0.1509. 
Karakter yang memiliki pengaruh tidak 
langsung f cukup besar yaitu karakter umur 
berbunga  melalui jumlah malai  (Px1.5 = 
0.5952), umur panen melalui  jumlah malai 
(Px2.5 = 0.6885), panjang tanaman melalui 
jumlah malai (Px3.5 = 0.4614),  jumlah 
anakan melalui jumlah malai (Px4.5 = 
0.7584), dan jumlah daun melalui jumlah 










Gambar 1  Analisis Sidik Lintas BioJap 1 
Keterangan : X4 = Jumlah anakan, X5 = Jumlah 
malai, X8 =Jumlah daun, X11 
=Persentase bernas (%), Y = Hasil 
gabah per tanaman 
Gambar 2  Analisis Sidik Lintas BioJap 2 
Keterangan :X1 = Umur berbunga, X2 = Umur 
panen, X3 = Tinggi tanaman,  X4 = 
Jumlah anakan, X5 = Jumlah malai, 





Gambar 3  Analisis Sidik Lintas BioJap 3 
Keterangan :X1 = Umur berbunga, X2 = Umur 
panen, X4 = Jumlah anakan, X5 = 
Jumlah malai,  X8 =Jumlah daun,  Y 
= Hasil gabah per tanaman. 
Gambar 5  Analisis Sidik Lintas BioJap 5 
Keterangan : X4 = Jumlah anakan, X5 = Jumlah 
malai, X7 = Sudut daun, X8 = 
Jumlah daun, X11 = Persentase 
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Pada genotipe BioJap 3 (Gambar 3) 
karakter yang memiliki  pengaruh langsung 
terdapat pada karakter jumlah anakan dan 
jumlah malai dengan nilai berturut-turut Px4  
= 0.4730 dan Px5 = 0.6609. Karakter yang 
memiliki pengaruh tidak langsung fenotipik 
cukup besar yaitu karakter umur berbunga 
melalui jumlah anakan (Px1.4 = 0.2794), 
umur berbunga melalui jumlah malai (Px1.5 = 
0.4075), umur panen melalui jumlah anakan 
(Px2.4 = 0.3056), umur panen melalui jumlah 
malai  (Px2.5 = 0.4535), jumlah anakan 
melalui jumlah malai (Px4.5 = 0.6203), jumlah 
daun melalui jumlah anakan (Px8.4 = 
0.4279), dan jumlah daun melalui jumlah 
malai (Px8.5 = 0.6101). 
Pada Genotipe BioJap 4 (Gambar 4) 
karakter yang memiliki  pengaruh langsung 
terdapat pada karakter jumlah anakan 
dengan nilai Px4 = 0.4540 dan jumlah daun 
dengan nilai Px8 = 0.4036. Karakter yang 
memiliki pengaruh tidak langsung yaitu 
terdapat pada karakter jumlah malai melalui 
jumlah anakan (Px5.4 = 0.4422).jumlah malai 
melalui jumlah daun (Px5.8 = 0.3186), dan 
jumlah daun melalui jumlah anakan (Px8.4 = 
0.4022).  
Pada genotip BioJap 5 (Gambar 5) 
karakter yang memiliki nilai pengaruh 
langsung terdapat pada karakter jumlah  
malai dengan nilai Px5 = 1.00. Karakter yang 
memiliki pengaruh tidak langsung fenotipik 
cukup besar yaitu terdapat pada karakter 
jumlah anakan melalui jumlah malai (Px4.5 = 
0.8765), sudut daun melalui jumlah malai 
(Px7.5 = 0.4426), jumlah daun melalui jumlah 
malai (Px8.5 = 0.8810), dan persentase 
gabah bernas melalui jumlah malai (Px11.5 = 
0.4063). 
Pada Genotipe BioJap 6 (gambar 6) 
karakter yang memiliki nilai pengaruh 
langsung terdapat pada karakter jumlah 
malai dengan nilai Px5 = 0.6919. Karakter 
lain yang memiliki pengaruh langsung 
fenotipik yang bernilai negatif dan cukup 
besar terhadap hasil gabah per rumpun 
tanaman yaitu umur berbunga dengan nilai 
Px1 = -0.32 dan jumlah anakandengan nilai 
Px4 = -0.2851. Karakter yang memiliki 
pengaruh tidak langsung fenotipik yang 
bernilai positif dan  cukup besar yaitu 
terdapat pada karakter umur berbunga 
melalui jumlah malai (Px1.5 = 0.4642), umur 
panen melalui jumlah malai  (Px2.5 = 0.4302), 
panjang tanaman melalui jumlah malai (Px3.5 
= 0.3001), dan jumlah anakan melalui 






















Gambar 4 Analisis sidik lintas BioJap 4 
Keterangan: X1 = Umur berbunga, X2 = Umur panen, X3 = Tinggi tanaman, X4 = Jumlah anakan,  X5 = 
Jumlah malai, X8 = Jumlah daun,  X10 = Jumlah gabah/malai,  X11 = Persentase bernas,  Y = 
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Gambar 6  Analisis sidik lintas BioJap 6 
Keterangan: X1 = Umur berbunga, X2 = Umur panen, X3 = Panjang tanaman, X4 = Jumlah anakan, X5= 
Jumlah malai, X6 = Panjang daun bendera, X7 = Sudut daun, X8 = Jumlah daun, X9 = 
Panjang malai, X10 = Jumlah gabah/malai, X11 = Persentase gabah bernas, X12 = Bobot 100 
butir, Y = Hasil gabah per tanaman . 
Gambar 7 Analisis sidik lintas Taiken 
Keterangan: X1 = Umur berbunga, X2 = Umur panen, X3 = Tinggi tanaman, X4 = Jumlah anakan, X5 =      
                   Jumlah malai, X8 = Jumlah daun, X10 = Jumlah gabah/malai, Y = Hasil gabah/ tanaman. 
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Pada genotip Taiken (Gambar 6) 
karakter yang memiliki nilai pengaruh 
langsung terdapat pada karakter  jumlah 
malai dengan nilai Px5 = 0.4666 dan jumlah 
gabah per malai dengan nilai Px10 = 0.5048. 
Karakter yang memiliki pengaruh tidak 
langsung terdapat pada karakter umur 
berbunga melalui jumlah malai (Px1.5 = 
0.3945), umur panen melalui jumlah malai 
(Px2.5 = 0.3838), panjang tanaman melalui 
jumlah malai (Px3.5 = 0.2082), jumlah anakan 
melalui jumlah malai (Px4.5 = 0.3022), jumlah 
daun melalui jumlah anakan (Px8.4 = 0.2039), 
dan jumlah daun melalui jumlah malai (Px8.5 
= 0.2339). 
Apabila dilihat dari tujuh genotipe 
pengaruh langsung positif terdapat pada 
karakter jumlah malai. Jumlah malai 
memberikan kontribusi pengaruh langsung 
yang cukup tinggi terhadap hasil gabah per 
rumpun tanaman pada hampir semua 
genotipnya. Semakin banyak jumlah malai 
dan jumlah anakan maka akan semakin 
banyak bulir-bulir gabah yang terbentuk 
yang dapat  meningkatkan hasil produksi 
gabah. Menurut Schnier et al., (1990) 
jumlah anakan yang kurang merupakan 
faktor pembatas bagi formasi sink. 
Sehingga, apabila jumlah anakan sedikit 
maka tidak dapat menghasilkan jumlah 
malai yang maksimal dan hasilnya pun akan 
berkurang. Jumlah malai per meter persegi 
merupakan komponen hasil terpenting, 
dimana menentukan 89% dari variasi hasil 
(Jones dan Sinder, 1987). Selain pengaruh 
langsung, terdapat pengaruh tidak langsung 
yang perlu diperhatikan. Pengaruh tidak 
langsung yang cukup besar biasanya 
memiliki nilai korelasi yang cukup tinggi 
pula. Menurut Dewey dan Lu, (1989) jika 
pengaruh totalnya besar tetapi pengaruh 
langsungnya negatif atau relatif kecil maka 
karakter-karakter yang berperan secara 
tidak langsung harus dipertimbangkan. 
Berdasarkan hasil analisis sidik lintas tujuh 
genotip Padi Hibrida Japonica, sebagian 
besar karakter agronomis umur berbunga, 
umur panen, tinggi tanaman, jumlah 
anakan, dan jumlah daun memiliki nilai 
pengaruh langsung yang kecil. Namun, 
karakter-karakter agronomis  tersebut 
memiliki nilai  pengaruh tidak langsung yang 
cukup tinggi melalui jumlah malai.  
KESIMPULAN 
 
Seluruh karakter yang diamati 
menunjukkan keseragaman yang tinggi 
pada tujuh genotip. Korelasi positif nyata 
pada tujuh genotip terdapat pada karakter 
jumlah anakan, jumlah daun, dan jumlah 
malai   terhadap hasil. Pengaruh langsung 
yang terdapat pada tujuh genotip 
didapatkan pada karakter jumlah malai. 
Pengaruh tidak langsung yang bernilai 
tinggi berhubungan dengan karakter jumlah 
malai pada tujuh genotip. 
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